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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kemampuan menyusun laporan
keuangan, literasi keuangan, dan inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan
UMKM, baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung melalui
perilaku pengelolaan keuangan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian dilakukan kepada 100 orang pelaku UMKM di kota
Medan. Teknik penarikan sampel menggunakan teknik simple random sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Data dianalisis
menggunakan metode analisis jalur (path analisys). Hasil analisis menunjukkan
bahwa kemampuan menyusun laporan keuangan, literasi keuangan, dan inklusi
keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan UMKM. Kemampuan menyusun laporan keuangan dan
literasi keuangan secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM. Sementara itu, inklusi keuangan dan perilaku

pengelolaan keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan menarik lainnya adalah perilaku
pengelolaan keuangan memediasi pengaruh kemampuan menyusun laporan
keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM. Perilaku pengelolaan keuangan
juga memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM.
Sementara itu, perilaku pengelolaan keuangan tidak memediasi pengaruh
inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM. Implikasi pada penelitian
ini mendorong pengembangan strategi dan kebijakan yang dapat meningkatkan
literasi keuangan, mengoptimalkan inklusi keuangan, dan memperbaiki
perilaku pengelolaan keuangan UMKM, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kesejahteraan dan pertumbuhan berkelanjutan sektor UMKM.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 selama beberapa tahun terakhir cukup mengguncang perokonomian dan stabilitas dunia.
Meskipun telah berangsur normal, sebagian besar negara yang terdampak belum sepenuhnya pulih. Indonesia
telah menunjukkan tanda-tanda pemulihan melalui pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat. Menurut
Badan Pusat Statistik tahun 2022, sejak triwulan II tahun 2020, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami
kontraksi yang cukup tajam. Kontraksi terus berlanjut hingga Triwulan I tahun 2021. Pada Triwulan II tahun
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2021, perekonomian Indonesia bangkit dengan mencatat pertumbuhan mencapai 7,07 persen. Tren positif ini
terus berlangsung hingga Triwulan III tahun 2022 dengan pertumbuhan sebesar 5,72 persen. Pemulihan
ekonomi pasca pandemi covid-19 sebagian besar ditunjang oleh Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
(Kasnelly & Luthfi, 2021). UMKM bukannya tidak terpukul oleh dampak pandemi, namun karena banyaknya
pelaku UMKM yang dimotori oleh masyarakat kalangan bawah, UMKM mampu bertahan dan bangkit.
UMKM memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional pasca dampak pandemi
Covid-19 (Lubis, 2022).

Peranan UMKM dalam perekonomian nasional sangat besar. Bukan hanya saat pandemi Covid-19 saja
UMKM mengambil peran sebagai tulang punggung perekonomian nasional, tetapi jauh sebelumnya peran
tersebut telah dimainkan dengan sempurna. Krisis 1997-1998 membuktikan eksistensi UMKM sebagai salah
satu pilar utama ekonomi Indonesia. Pada krisis 1997-1998, hanya sektor UMKM yang berdiri kokoh (LPPI,
2015) dan tetap bertahan dari kolapsnya ekonomi (Sahban, 2015). Pada krisis tersebut, UMKM menjadi
penyelamat perekonomian (Komara et al., 2020). Melihat peranan UMKM yang begitu besar dalam menyangga
perekonomian Indonesia, maka UMKM perlu diperkuat agar tidak mudah goyah dalam menghadapi
guncangan ekonomi, baik yang berasal dari dalam negeri, maupun guncangan global.

Upaya memperkuat UMKM harus dimulai dari peningkatan kinerja keuangan UMKM. Kinerja keuangan
merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya (IAI,
2015). Dalam konteks UMKM, maka kinerja keuangan diartikan sebagai kemampuan UMKM dalam
mengelola dan mengendalikan seluruh sumber daya, baik dalam bentuk sumber daya modal maupun sumber
daya manusia untuk menghasilkan laba. Capaian kinerja keuangan akan tercermin dalam laporan keuangan
yang disusun oleh UMKM. Kinerja keuangan yang baik ditandai dengan adanya pertumbuhan laba yang
konsisten dari tahun ke tahun. Artinya, peningkatan kinerja keuangan sangat mempengaruhi pertumbuhan
UMKM (Syafi'i et al., 2021).

Peningkatan kinerja keuangan UMKM tidak dapat dipisahkan dari perilaku pengelolaan keuangan UMKM
itu sendiri. Menurut (Kuswadi, 2005), pengelolaan keuangan memiliki empat indikator, yaitu
perencanaan/penggunaan anggaran, pencatatan, pelaporan dan pengendalian. Dari keempat indikator tersebut,
pencatatan dan pelaporan berhubungan erat dengan akuntansi. Namun, pada kenyataannya, pengelolaan
keuangan sebagian besar UMKM saat ini masih dilakukan secara manual atau ala kadarnya (Juariah et al.,
2018) dan tidak berlandaskan pada kaidah akuntansi yang benar (Susanti & Khabibah, 2021). Salah satu
buktinya adalah pelaku UMKM seringkali kesulitan memisahkan antara uang operasional pribadi dengan uang
operasional usaha (Hanim & Noorman, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM tidak mengetahui
prinsip akuntansi yang secara tegas mengharuskan adanya pemisahan antara keuangan pribadi dengan
keuangan perusahaan. Masalah pengelolaan keuangan ini perlu menjadi perhatian, karena masih banyak
UMKM yang belum menerapkan akuntansi secara memadai (Savitri & Saifudin, 2018; Yuliati et al., 2019).
Akibatnya, pelaku usaha sulit untuk mendapatkan bantuan dana karena tidak memiliki laporan keuangan atau
laporan keuangan yang dibuat tidak sesuai dengan standar yang berlaku (Aulia, 2019).

Pengelolaan keuangan menurut kaidah akuntansi yang benar penting diterapkan dalam bisnis UMKM.
Amboningtyas (2019) menyatakan bahwa penyusunan laporan keuangan menurut standar akuntansi keuangan
yang berlaku berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM. Dalam hal ini, UMKM dengan catatan
keuangan berlandaskan pada kaidah akuntansi cenderung berkembang lebih pesat dibanding UMKM lainnya.
Akuntansi memastikan informasi keuangan bisnis lebih transparan dan akurat. Praktik akuntansi dalam
pengelolaan keuangan UMKM memberikan manfaat besar terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM.
Keuangan usaha menjadi terpisah dengan keuangan pribadi pemilik. Aliran kas usaha tercatat secara lengkap
dan akurat. Kinerja usaha dapat diketahui secara berkala, sehingga memudahkan evaluasi dan pengambilan
keputusan bisnis. Beberapa hal tersebut merupakan manfaat positif dari pengelolaan keuangan yang pada
akhirnya akan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan UMKM. Artinya, perilaku pengelolaan
keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM (Fitriasandy & Anam, 2022;
Hartina et al., 2023; Hertadiani & Lestari, 2021; Rumain et al., 2021; Suindari & Juniariani, 2020).

Peningkatan kinerja dan pengelolaan keuangan UMKM tidak terlepas dari berbagai tantangan yang
disebabkan oleh banyak faktor, baik yang bersifat internal, maupun eksternal. Faktor internal sangat berkaitan
erat dengan pengelolaan usaha yang tidak dilandasi pengetahuan yang memadai. Faktanya, UMKM dijalankan
oleh individu, rumah tangga atau badan usaha kecil. Oleh karena itu, UMKM seringkali dikelola secara tidak
profesional. Permasalahan dalam UMKM sudah sangat mengakar, dimulai dari sumber daya manusia (SDM),
modal, hingga pengelolaan manajemen. Dari aspek SDM, salah satu masalah yang dihadapi adalah masalah
kualitas SDM. Ketersediaan pegawai dengan keterampilan yang sesuai dengan bidang usaha sangat terbatas
(Niode, 2009; Rainanto, 2019). Padahal, kualitas SDM memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM
(Harini et al., 2015; Suryantini & Sulindawati, 2020; Widjaja et al., 2018). Belum lagi masalah peningkatan
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motivasi karyawan, seperti pemberian kompensasi dan pengembangan karir karyawan. Kedua faktor ini
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi kerja karyawan UMKM (Zalukhu, et al.,
2022). Pada akhirnya akan meningkatkan kinerja UMKM. Hal ini juga sering diabaikan oleh pelaku UMKM.

Masalah SDM lain yang berkaitan erat dengan kinerja keuangan UMKM adalah kemampuan menyusun
laporan keuangan yang masih sangat rendah. Sebagian besar pelaku UMKM tidak memiliki pengetahuan
memadai mengenai standar akuntansi keuangan (Sholikin & Setiawan, 2018; Sulistyowati, 2017). Akibatnya,
banyak pelaku UMKM tidak mampu menyusun laporan keuangan sesuai standar akuntansi yang ada (Hani &
Fazlianda, 2021; Kalsum et al., 2020; Setyawati & Hermawan, 2018). Laporan keuangan sangat berarti bagi
perkembangan usaha. Laporan keuangan dapat menunjukkan perkembangan usaha, mendukung kepentingan
usaha seperti kepentingan pajak dan kepentingan pengajuan kredit ke Bank sebagai tambahan modal (Santiago
& Estiningrum, 2021). Dalam laporan keuangan terkandung informasi akuntansi bisnis selama kurun waktu
tertentu. Oleh karena itu, laporan keuangan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan dasar perumusan
strategi pengembangan bisnis (Alinsari, 2020). Mulyani (2018) serta (Kelara & Suwarni, 2020) menyatakan
bahwa informasi akuntansi memberikan manfaat dalam pengembangan UMKM, meliputi manfaat dalam
pengambilan keputusan, pengetahuan akan naik turunnya laba, pengetahuan akan pemasukan dan pengeluaran
kas, serta pengetahuan akan grafik penjualan dan produksi.

Dalam hal ini, terlihat jelas bahwa kemampuan menyusun laporan keuangan harus dimiliki oleh karyawan
atau para pelaku UMKM. Jika karyawan atau pelaku UMKM telah menguasai kemampuan menyusun laporan
keuangan, maka pengelolaan keuangan UMKM kemungkinan besar dilakukan menurut kaidah-kaidah
akuntansi. Sebaliknya, jika karyawan atau pelaku UMKM tidak menguasai kemampuan menyusun laporan
keuangan dengan baik, maka pengelolaan keuangan akan dilakukan ala kadarnya (Kalsum et al., 2020).
Artinya, kemampuan menyusun laporan keuangan yang dimiliki oleh karyawan UMKM sangat menentukan
perilaku pengelolaan keuangan UMKM itu sendiri, yang pada akhirnya akan berdampak pada kinerja keuangan
usaha. Dalam hal ini, terlihat bahwa perilaku pengelolaan keuangan UMKM ikut berperan penting dalam
memediasi hubungan antara kemampuan menyusun laporan keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM.
Sementara disisi lain, beberapa penelitian terdahulu telah mempertegas bahwa kemampuan menyusun laporan
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM (Ilarrahmah & Susanti, 2021;
Rostikawati & Pirmaningsih, 2019; Winarso & Kurniawati, 2022).

Dari sisi akses permodalan, UMKM memiliki akses terbatas terhadap modal, terutama kredit dari bank
(Darwin, 2018). Sebanyak 40 persen UMKM tidak menjadikan bank sebagai sumber dana untuk pengembangan
usaha (Cahya et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa cukup banyak pelaku UMKM memilih sumber dana
non bank, namun hal tersebut memiliki dampak negatif terhadap pengembangan usaha (Fakhrullah, 2015).
Kondisi ini merupakan salah satu dampak dari rendahnya literasi keuangan UMKM. Beberapa riset
menemukan bahwa literasi keuangan pelaku UMKM di Indonesia masih rendah (Anggraeni, 2015;
Rumbianingrum & Wijayangka, 2018; Sari, 2019). Padahal literasi keuangan merupakan pengetahuan yang
harus dimiliki oleh pelaku UMKM. Penguasaan terhadap literasi keuangan akan membantu pelaku UMKM
dalam merencanakan keuangan usaha, baik dari sisi perolehan modal usaha maupun analisis risiko. Dalam
menjalankan bisnis, pelaku UMKM wajib mengetahui berbagai lembaga keuangan yang bisa dijadikan sebagai
alternatif untuk memperoleh kredit modal usaha. Pelaku UMKM juga perlu mengetahui produk-produk
keuangan dan bagaimana memanfaatkannya untuk mengembangkan usaha. Semua kemampuan ini akan
dimiliki pelaku UMKM dengan literasi keuangan yang baik atau well literate.

Literasi keuangan sangat berguna dalam pengelolaan keuangan UMKM. Terlihat jelas bahwa dengan literasi
keuangan yang baik, seorang pelaku UMKM dapat mengelola keuangan bisnis menjadi lebih mudah. Pelaku
UMKM dapat merencanakan sumber modal usaha disertai pertimbangan terhadap risiko secara matang,
sehingga usaha akan terhindar dari kerugian dan keberlanjutan usaha lebih terjamin. Putri & Siregar (2022),
Nurhayati & Nurodin (2019), dan Busro (2019) telah menemukan bukti bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Artinya, jika pelaku UMKM memiliki literasi
keuangan yang baik, maka pengelolaan keuangan UMKM akan semakin baik dan pada akhirnya memberikan
dampak pada peningkatan kinerja keuangan UMKM. Hal ini dipertegas oleh hasil beberapa riset terdahulu yang
menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja kuangan UMKM
(Prakoso, 2020). Dari uraian tersebut, dapat terlihat pola hubungan perilaku pengelolaan keuangan yang
menjembatani pengaruh antara literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan UMKM adalah inklusi keuangan (Darmawan et
al., 2021; Fajri et al., 2021; Susilo et al., 2022; Yanti, 2019). Inklusi keuangan merupakan ketersediaan akses
bagi masyarakat pada lembaga, layanan, dan produk keuangan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Saat ini pemerintah terus mendorong peningkatan inklusi keuangan, terutama bagi UMKM. Salah satu caranya
dengan mempercepat dan mempermudah proses transaksi keuangan tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat.
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Seiring perkembangan terknologi, maka lahirlah Financial Teknology (Fintech) yang merupakan penggabungan
teknologi dengan keuangan. Fintech telah terbukti memiliki kontibusi yang cukup signifikan dalam
meningkatkan inklusi keuangan (Laut & Hutajulu, 2019). Dengan adanya fintech, maka transaksi keuangan
dapat dilakukan dengan cepat. Hal ini tentu saja sangat menguntungkan bagi UMKM. UMKM dapat menekan
biaya operasi dan memperluas pasar. Fintech dalam inklusi keuangan berkontribusi besar terhadap
pemberdayaan UMKM dan ekonomi lokal (Yulianasari & Mahrina, 2021).

Inklusi keuangan sangat mendukung pengembangan UMKM. Semakin meningkat inklusi keuangan, maka
akses terhadap lembaga keuangan dan produk-produk lembaga keuangan juga semakin mudah (Dienillah &
Anggraeni, 2016). Hal ini akan mendorong pengelolaan keuangan UMKM menjadi lebih baik. Kemudahan
akses terhadap lembaga dan produk-produk keuangan membantu pelaku UMKM melakukan perencanaan
keuangan, terutama modal usaha. Inklusi keuangan akan mendorong pelaku UMKM untuk meningkatkan
pengelolaan keuangan usahanya. Tujuannya adalah untuk mendapatkan kredit dari lembaga keuangan. Pelaku
UMKM akan berusaha menerapkan akuntansi dalam pengelolaan keuangan bisnisnya, sehingga menghasilkan
laporan keuangan yang layak diajukan ke bank sebagai salah satu syarat utama pengajuan kredit. Hal ini
dibuktikan hasil riset terdahulu yang menunjukkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan (Astuti & Soleha, 2023). Pengelolaan keuangan yang semakin baik pada
akhirnya akan meningkatkan kinerja keuangan UMKM.

Berbagai persoalan yang dihadapi UMKM sebagaimana diuraikan di atas turut mendorong dilakukannya
penelitian ini. Masalah pengelolaan keuangan UMKM yang belum sesuai dengan kaidah akuntansi, rendahnya
kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan, dan literasi keuangan yang rendah
merupakan beberapa masalah krusial dalam kinerja keuangan UMKM yang dapat menghambat pengembangan
UMKM itu sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kemampuan menyusun
laporan keuangan, literasi keuangan, dan inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM, baik pengaruh
langsung maupun pengaruh tidak langsung melalui perilaku pengelolaan keuangan. Penelitian ini diharapkan
akan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dan pengembangan UMKM.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan kepada pelaku UMKM di Kota
Medan. Variabel yang diuji dalam penelitian ini meliputi kinerja keuangan sebagai variabel dependen, perilaku
pengelolaan keuangan sebagai variabel intervening, dan kemampuan menyusun laporan keuangan, literasi
keuangan, dan inklusi keuangan sebagai variabel independen. Populasi penelitian adalah pelaku UMKM di
Kota Medan yang terdaftar di aplikasi SIMDAKOP UMKM Kota Medan tahun 2022, berjumlah 38.343.
Besaran sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan nilai e (margin of error) sebesar 10%.
Dari hasil perhitungan diketahui sampel penelitian berjumlah 100 responden. Teknik penarikan sampel
menggunakan teknik simple random sampling. Penggunaan teknik ini dilatarbelakangi jumlah populasi
penelitian ini yang cukup besar, sehingga dengan teknik sampling tersebut, setiap anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk menjadi sampel.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data diperoleh dengan menggunakan
kuesioner yang dibagikan langusung kepada responden. Persepsi responden diukur dengan menggunakan Skala
Likert. Skala Likert yang dimaksud terdiri atas lima kategori, yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2),
kurang setuju (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). Metode analisis data menggunakan metode analisis jalur
(path analysis) dengan bantuan aplikasi SPSS 26. Tahapan analisis data diawali dengan uji instrumen penelitian.
Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas. Tahap terakhir adalah pengujian hipotesis. Model yang diuji dalam penelitian ini dapat
dituliskan sebagai berikut:

Z = a4 D1X1 H D2X2 F D3X3 T € et a e )
Y =2+ baXi +D5X2 4 D6X3 F DIZ A € o 2)
Dimana:

Y = Kinerja keuangan

Z = Perilaku pengelolaan keuangan

X1 = Kemampuan menyusun laporan keuangan

X2 = Literasi keuangan

X3 = Inklusi keuangan

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

e = Standard error
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Hasil dan Pembahasan

Pengujian asumsi klasik
Pengujian asumsi klasik yang dilakukan pada kedua model penelitian ini meliputi pengujian normalitas,
pengujian multikolinearitas dan pengujian heteroskedastisitas.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Asyimp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Model 1 0,071 Berdistribusi normal
Model 2 0,099 Berdistribusi normal

Sumber: Data diolah (2023)

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa kedua model penelitian memenuhi asumsi normalitas. Hal ini
tercermin dari Tabel 1 yang menunjukkan nilai Asyimp. Sig. (2-tailed) kedua model penelitian lebih besar dari
0.05. Artinya, data penelitian berdistribusi normal.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas

Model 1 Model 2 Keterangan

Variabel Tolerance VIF  Tolerance VIF

Kemampuan menyusun

0,754 1,326 0, 594 1,683 Tidak terjadi multikolinearitas
laporan keuangan

Literasi keuangan 0,707 1,415 0, 586 1,705 Tidak terjadi multikolinearitas
Inklusi keuangan 0,569 1,757 0, 515 1,943 Tidak terjadi multikolinearitas
Perilaku pengelolaan keuangan - - 0, 400 1,502 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data diolah (2023)

Tabel 2 menunjukkan nilai tolerance seluruh variabel independen pada kedua model > 0,1. Begitu pula
dengan nilai VIF masing-masing variabel independen < 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas pada model penelitian.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sig. Model Sig. Model

Variabel 1 2 Keterangan
Kemampuan menyusun laporan 0, 486 0, 580 Tidak terjadi heteroskedastisitas
keuangan
Literasi keuangan 0, 157 0, 818 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Inklusi keuangan 0, 051 0, 737 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Perilaku pengelolaan keuangan - 0, 768 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah (2023)

Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan uji Glejser menunjukkan bahwa kedua model penelitian
memenuhi asumsi heteroskedastisitas. Hal ini tercermin dari nilai probabilitas signifikansi variabel independen
seluruhnya lebih besar dari 0,05.

Pengujian Hipotesis

Model 1 menguji pengaruh kemampuan menyusun laporan keuangan, literasi keuangan, dan inklusi keuangan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Sedangkan Model 2 menguji pengaruh kemampuan menyusun
laporan keuangan, literasi keuangan, inklusi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan terhadap kinerja
keuangan. Ringkasan hasil analisis kedua model penelitian disajikan dalam Tabel 4.

Hasil analisis Model 1 yang tersaji dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yang
diuji berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hal ini tercermin dari nilai probabilitas
signifikansi kemampuan menyusun laporan keuangan, literasi keuangan dan inklusi keuangan < 0,05.
Selanjutnya, koefisien regresi ketiga variabel tersebut bertanda positif. Artinya, kemampuan menyusun laporan
keuangan, literasi keuangan dan inklusi keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan. Dalam hal ini, hipotesis pertama, kedua dan ketiga diterima.

Analisis terhadap Model 2 menemukan bahwa hipotesis keempat dan kelima ditolak, sedangkan hipotesis
keenam dan ketujuh diterima. Kesimpulan tersebut didasarkan pada nilai probabilitas signifikansi masing-
masing variabel seperti tersaji dalam Tabel 4. Nilai probabilitas signifikansi variabel kemampuan menyusun
laporan keuangan (0,847) dan literasi keuangan (0,700) lebih besar dari nilai alpha (0,05). Sedangkan, nilai
probabilitas signifikansi variabel inklusi keuangan (0,004) dan perilaku pengelolaan keuangan (0,010) lebih kecil
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dari nilai alpha. Sementara itu, nilai koefisien regresi seluruh variabel tersebut bertanda positif. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan menyusun laporan keuangan dan literasi keuangan secara parsial
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Sebaliknya, inklusi keuangan dan perilaku
pengelolaan keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Analisis Regresi

Variabel Model 1 Model 2
B Sig. B Sig.
Kemampuan menyusun laporan keuangan 0,333 0,000 0,013 0,847
Literasi keuangan 0,288 0,000 0,024 0,700
Inklusi keuangan 0,335 0,002 0,285 0,004
Perilaku pengelolaan keuangan - - 0,238 0,010
R Square 0,600 0,399
Adjusted R Square 0,588 0,373
F-Stats 48,059 15,748
Prob (F-Stats) 0,000 0,000
Sumber: Data diolah (2023)
Kemampuan menyusun
laporan keuangan 0,020
(X)) ,377
0,341 . 0,331 Kinerja keuangan
|  Literasi keuangan (X) p Perilaku pengelolaan > UMKM
keuangan (Z)
)
A
Inklusi keuangan (X3) , 273 0,324
0,040

Gambar 1. Analisis Jalur

Tabel 5. Ringkasan Hasil Analisis Jalur

Variabel Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung
Xl1—>Z 0, 377
X2 —>Z 0, 341
X3—>Z 0,273
Xl1—>Y 0, 020
X2—-Y 0, 040
X3—>Y 0, 324
Z—-Y 0, 331
Xl>Z—->Y 0,125
X2—>7Z—->Y 0,113
X3>7Z—->Y 0,090

Sumber: Data diolah (2023)

Tabel 5 menunjukkan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung variabel independen terhadap
variabel dependen. Pengaruh langsung kemampuan menyusun laporan keuangan terhadap kinerja keuangan
sebesar 0,020, sedangkan pengaruh tidak langsung melalui perilaku pengelolaan keuangan sebesar 0,125. Jika
dibandingkan, maka diketahui pengaruh tidak langsung lebih besar dibanding pengaruh langsung (0,125 >
0,020). Oleh karena itu, hipotesis kedelapan yang berbunyi perilaku pengelolaan keuangan memediasi pengaruh
kemampuan menyusun laporan keuangan terhadap kinerja keuangan diterima. Dalam hal ini, perilaku
pengelolaan keuangan memediasi hubungan kemampuan menyusun laporan keuangan terhadap kinerja
keuangan.

Pengaruh langsung literasi keuangan terhadap kinerja keuangan sebesar 0,040, sedangkan pengaruh tidak
langsung melalui perilaku pengelolaan keuangan sebesar 0,113. Terlihat bahwa pengaruh tidak langsung lebih
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besar dari pengaruh tidak langsung. Oleh karena itu, hipotesis kesembilan yang berbunyi perilaku pengelolaan
keuangan memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan diterima. Perilaku pengelolaan
keuangan memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan. Pengaruh langsung inklusi
keuangan terhadap kinerja keuangan sebesar 0,324. Sedangkan pengaruh tidak langsung melalui perilaku
pengelolaan keuangan jauh lebih kecil, yaitu 0,090. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan
tidak memediasi hubungan antara inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan. Oleh karena itu, hipotesis
kesepuluh yang berbunyi perilaku pengelolaan keuangan memediasi pengaruh inklusi keuangan terhadap
kinerja keuangan ditolak.

Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan menyusun laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM di kota Medan. Artinya, semakin meningkat kemampuan
pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan, maka perilaku pengelolaan keuangan usaha juga semakin
membaik. Laporan keuangan memberikan banyak manfaat positif bagi pelaku UMKM maupun pihak lain yang
berkepentingan. Dengan adanya laporan keuangan, maka pelaku usaha dan pihak eksternal dapat mengetahui
kinerja usaha tersebut selama periode tertentu. Pelaku usaha juga dapat merumuskan strategi yang tepat untuk
meningkatkan kinerja usaha diperiode berikutnya. Oleh karena itu, kemampuan menyusun laporan keuangan
sangat penting dimiliki oleh pelaku UMKM agar laporan keuangan usaha dapat disusun dengan baik.
Kemampuan menyusun laporan keuangan yang baik akan mendorong pengelolaan keuangan usaha menjadi
lebih baik pula.

Pencatatan dan pelaporan merupakan beberapa kegiatan inti dalam pengelolaan keuangan suatu entitas
bisnis. Dalam hal pencatatan dan pelaporan keuangan, manajemen dan pelaku usaha sangat disarankan untuk
mengikuti kaidah akuntansi yang benar. Permasalahannya, pengelolaan keuangan pada entitas dengan skala
bisnis yang tergolong kecil seperti UMKM sebagian besar masih dilakukan secara manual atau ala kadarnya
(Juariah et al., 2018) dan tidak berlandaskan pada kaidah akuntansi yang benar (Susanti & Khabibah, 2021).
Padahal, penyusunan laporan keuangan menurut standar akuntansi keuangan yang berlaku memiliki pengaruh
signifikan terhadap daya saing UMKM (Amboningtyas, 2019). Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan
pengetahuan pelaku UMKM terhadap akuntansi sangat penting.

Pemahaman terhadap akuntansi akan menumbuhkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola
keuangan usaha, sehingga pengelolaan keuangan menjadi lebih sistematis dan konsisten. Penerapan akuntansi
sebagai bagian dari pengelolaan keuangan akan memastikan setiap data keuangan terekam dengan baik. Data-
data keuangan tersebut selanjutnya akan diproses menjadi informasi yang dituangkan dalam laporan keuangan.
Disisi lain, kemampuan menyusun laporan keuangan turut menentukan perilaku pengelolaan keuangan
UMKM. Penguasaan kemampuan menyusun laporan keuangan oleh pelaku UMKM akan mendorong
pengelolaan keuangan usaha yang berlandaskan pada kaidah akuntansi, sementara ketidakmampuan dalam
menyusun laporan keuangan menyebabkan praktik pengelolaan keuangan menjadi ala kadarnya.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan UMKM di kota Medan. Artinya, peningkatan literasi keuangan akan mendorong
perilaku pengelolaan keuangan UMKM menjadi lebih baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Nurhayati & Nurodin (2019), Busro (2019), dan Putri & Siregar (2022). Literasi keuangan erat kaitannya dengan
pengetahuan dalam mengelola aspek keuangan. Literasi keuangan seseorang dapat dibedakan dalam beberapa
tingkatan, dengan tingkat tertinggi adalah "well literate" atau tingkat literasi keuangan yang baik. Menurut
Nihayah et al. (2022) pelaku usaha yang memiliki tingkat literasi well literate memiliki kemampuan untuk secara
cermat memilih produk-produk lembaga keuangan dengan mempertimbangkan manfaat dan risiko yang terkait.

Literasi keuangan memiliki peran penting dalam membantu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) mengelola aspek keuangan bisnis mereka, mulai dari perencanaan keuangan hingga pengendalian
risiko finansial. Seseorang dengan tingkat literasi yang baik memiliki pengetahuan yang luas tentang berbagai
produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan, serta pemahaman yang mendalam tentang manfaat dan risiko
yang terkait dengan produk tersebut. Dengan pengetahuan ini, pelaku UMKM dapat mengelola keuangan bisnis
mereka dengan lebih bijaksana, membuat perencanaan keuangan yang matang mulai dari sumber pendanaan
hingga investasi. Pengelolaan keuangan yang didasarkan pada literasi keuangan yang baik dapat membantu
meminimalkan risiko dan memaksimalkan manfaat bagi perkembangan bisnis mereka. Oleh karena itu,
peningkatan literasi keuangan akan mendorong perbaikan dalam perilaku pengelolaan keuangan secara
menyeluruh.
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Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan UMKM di kota Medan. Artinya, peningkatan inklusi keuangan akan mendorong
perilaku pengelolaan keuangan UMKM menjadi lebih baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Astuti
& Soleha (2023). Inklusi keuangan adalah ketersediaan akses masyarakat terhadap lembaga keuangan dan
produk-produknya. Peningkatan inklusi keuangan berarti mempermudah akses masyarakat terhadap produk-
produk lembaga keuangan. Salah satu produk yang sangat relevan bagi pelaku UMKM adalah kredit modal
usaha. Inklusi keuangan membuka peluang lebih besar bagi pelaku UMKM untuk mendapatkan kredit modal
usaha dari berbagai lembaga keuangan. Namun, walaupun ada kemudahan tersebut, pihak bank sebagai
penyedia kredit tetap memerlukan informasi mengenai kinerja bisnis dalam bentuk laporan keuangan sebagai
pertimbangan dalam memberikan kredit.

Oleh karena itu, laporan keuangan menjadi salah satu syarat utama yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha
agar bisa mendapatkan pinjaman modal. Kondisi ini tentu memengaruhi cara pengelolaan keuangan UMKM.
Demi mendapatkan pinjaman modal, pelaku UMKM akan berusaha menerapkan prinsip-prinsip akuntansi
dalam pengelolaan keuangan usahanya, sehingga pelaporan keuangan usaha menjadi lebih baik. Pengelolaan
keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi akan menghasilkan laporan keuangan yang memenuhi syarat
untuk diajukan kepada bank sebagai salah satu syarat utama pengajuan kredit. Dari penjelasan di atas, terlihat
jelas bahwa inklusi keuangan memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
UMKM, sesuai dengan temuan penelitian. Peningkatan inklusi keuangan akan mendorong pengelolaan
keuangan UMKM menjadi lebih baik.

Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan menyusun laporan keuangan berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di kota Medan. Artinya, peningkatan kemampuan menyusun
laporan keuangan memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM, namun tidak
signifikan. Kemampuan menyusun laporan keuangan yang baik sangat penting dalam mengelola bisnis,
termasuk UMKM. Namun, tidak selalu berarti bahwa kemampuan ini secara langsung berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM. Ada beberapa kemungkinan alasan mengapa kemampuan ini tidak begitu
mempengaruhi kinerja keuangan UMKM. Salah satunya adalah ukuran dan sumber daya yang terbatas.
UMKM sering kali memiliki keterbatasan sumber daya, termasuk personil dan dana. Karyawan UMKM
cenderung sedikit, sehingga mengalokasikan sumber daya manusia untuk menangani pencatatan dan pelaporan
keuangan dianggap tidak efisien.

Fokus pemilik UMKM yang cenderung mengutamakan peningkatan penjualan dan laba juga turut menjadi
alasan. Penyusunan laporan keuangan seringkali membutuhkan waktu dan upaya yang signifikan, yang bisa
dianggap sebagai pemborosan sumber daya yang berharga. Dalam prioritas pemilik UMKM, pelaporan
keuangan tidak selalu menjadi hal yang mendesak. Banyak pelaku UMKM lebih fokus pada strategi untuk
meningkatkan pendapatan dan laba tanpa memperhatikan secara mendalam aspek pencatatan keuangan dan
pelaporan. Seperti disebutkan oleh Kurniawati (2021), pemilik UMKM cenderung memusatkan perhatian pada
pengembangan keterampilan usaha mereka dan kurang menyadari pentingnya laporan keuangan sebagai
landasan perencanaan bisnis (Ruscitasari et al., 2022). Karena itu, meskipun kemampuan menyusun laporan
keuangan tetap penting, di lingkungan UMKM, faktor-faktor seperti keterbatasan sumber daya dan fokus pada
peningkatan pendapatan sering kali mengalahkan urgensi untuk menyusun laporan keuangan yang mendalam.
Kemampuan menyusun laporan keuangan yang dimiliki menjadi tidak berdampak signifikan pada peningkatan
kinerja kuangan UMKM.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM di kota Medan. Artinya, peningkatan literasi keuangan tidak memberikan dampak berarti
terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maghfiroh &
Biduri (2022). Pada umumnya, literasi keuangan diharapkan memberikan manfaat signifikan dalam
meningkatkan kinerja keuangan usaha. Pemahaman mendalam tentang lembaga keuangan, produk-produk
yang ditawarkan, serta pemahaman mendalam tentang manfaat dan risiko dari produk-produk tersebut
dianggap sebagai modal penting dalam merumuskan strategi keuangan yang efektif dalam menjalankan bisnis.
Dengan pengetahuan ini, pelaku UMKM seharusnya dapat memanfaatkan produk-produk lembaga keuangan
dengan optimal untuk pengembangan bisnis mereka. Meskipun demikian, temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kota Medan. Hal ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM di kota
tersebut masih belum memadai.
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Penelitian-penelitian sebelumnya juga menyoroti rendahnya literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM,
seperti yang disampaikan oleh Rumbianingrum & Wijayangka (2018), Anggraeni (2015), dan Sari (2019), yang
semuanya menegaskan rendahnya pemahaman ini. Literasi keuangan yang rendah menciptakan
ketidakpercayaan terhadap produk-produk lembaga keuangan, sehingga banyak pelaku UMKM enggan
menggunakan layanan tersebut. Studi oleh Cahya et al. (2021) bahkan menyebutkan bahwa 40 persen UMKM
tidak menggunakan bank sebagai sumber dana untuk pengembangan usaha. Artinya, banyak pelaku UMKM
lebih memilih sumber dana non-bank, dengan konsekuensi negatifnya terhadap pengembangan bisnis
(Fakhrullah, 2015). Literasi keuangan yang rendah ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk keterbatasan
sumber daya UMKM, baik dalam hal waktu maupun keuangan, yang membuat pelaku UMKM kesulitan
mengikuti pelatihan literasi keuangan yang mendalam. Selain itu, fokus penuh pelaku UMKM pada operasional
bisnis sehari-hari juga menjadi alasan utama rendahnya literasi keuangan di kalangan mereka.

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM di kota Medan. Artinya, peningkatan literasi keuangan akan mendorong peningkatan kinerja
keuangan UMKM di kota Medan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Astuti & Soleha, 2023). Inklusi
keuangan memegang peran sentral dalam kemajuan UMKM. Dalam kerangka ini, inklusi keuangan berperan
sebagai katalisator utama dalam mengatasi hambatan permodalan yang melingkupi UMKM. Akses yang
semakin mudah ke berbagai produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan membuka peluang yang signifikan
bagi pelaku UMKM untuk memperoleh pinjaman modal usaha. Ketersediaan akses ini bukan hanya
menawarkan solusi konkret terhadap kendala modal yang telah lama dihadapi oleh UMKM, tetapi juga
menciptakan fondasi yang kokoh untuk perkembangan dan pertumbuhan berkelanjutan.

Dengan modal yang lebih mudah diakses, UMKM dapat mengoptimalkan produktivitas mereka dan
mengembangkan skala operasi mereka. Dalam konteks ini, dana tambahan yang diperoleh dapat dialokasikan
untuk pengembangan produk baru, diversifikasi usaha, atau bahkan ekspansi melalui pembukaan cabang baru.
Melalui perluasan ini, UMKM dapat meningkatkan kinerja finansial mereka. Kajian empiris ini secara tegas
menunjukkan bahwa inklusi keuangan memainkan peran yang sangat signifikan dalam memperbaiki kinerja
finansial UMKM dan memberikan landasan yang stabil bagi pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Melalui Perilaku
Pengelolaan Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan memediasi pengaruh kemampuan
menyusun laporan keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM di kota Medan. Artinya, perilaku pengelolaan
keuangan memiliki peranan sebagai mediator yang signifikan dalam menghubungkan pengaruh kemampuan
menyusun laporan keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM di wilayah Kota Medan. Dalam konteks ini,
temuan ini menggambarkan bahwa kemampuan menyusun laporan keuangan tidak hanya memberikan dampak
langsung terhadap perilaku pengelolaan keuangan, tetapi juga memberikan pengaruh tidak langsung pada
kinerja finansial UMKM.

Kemampuan menyusun laporan keuangan memberikan dasar yang kuat bagi pemilik UMKM dalam
mengelola keuangan bisnisnya. Pelaku UMKM yang memiliki keterampilan dalam menyusun laporan
keuangan tidak hanya memahami cara mencatat transaksi finansial dengan akurat dan menghasilkan laporan
keuangan yang komprehensif, tetapi juga memiliki kapasitas untuk mengelola kas dengan efisien, mengurangi
biaya-biaya yang tidak esensial, dan mengalokasikan investasi dengan bijaksana. Dengan memiliki laporan
keuangan yang akurat dan terstruktur, pemilik UMKM dapat memantau arus kas, mengidentifikasi tren
finansial, dan membuat keputusan strategis berdasarkan data yang relevan. Keputusan-keputusan ini,
merupakan hasil dari kemampuan menyusun laporan keuangan yang memadai, yang secara signifikan
mempengaruhi kinerja finansial suatu UMKM dengan meningkatkan profitabilitas, memperbaiki likuiditas, dan
meningkatkan efisiensi operasional. Dalam konteks ini, kemampuan menyusun laporan keuangan dapat dilihat
sebagai prediktor langsung dari kinerja keuangan UMKM. Dan perilaku pengelolaan keuangan dapat bertindak
sebagai mediator yang menghubungkan kemampuan menyusun laporan keuangan dengan kinerja keuangan
UMKM.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Melalui Perilaku Pengelolaan Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan memediasi pengaruh literasi keuangan
terhadap kinerja keuangan UMKM di kota Medan. Artinya, perilaku pengelolaan keuangan menjadi mediator
yang signifikan dalam menjembatani hubungan antara literasi keuangan dengan kinerja keuangan UMKM.
Dari temuan tersebut, diketahui bahwa literasi keuangan tidak hanya secara langsung mempengaruhi perilaku
pengelolaan kauangan UMKM, tetapi juga secara tidak langsung memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kinerja UMKM.
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Literasi keuangan mencakup pemahaman yang memadai terhadap konsep-konsep keuangan dan
pengelolaan keuangan. Para pelaku UMKM dengan literasi keuangan yang baik cenderung mengadopsi strategi
pengelolaan keuangan yang efektif, yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan.
Pemahaman mendalam tentang konsep-konsep keuangan mempengaruhi perilaku para pelaku UMKM dalam
mengelola keuangan bisnis mereka. Pengelolaan keuangan bisnis melibatkan sejumlah kegiatan, termasuk
perencanaan sumber modal, investasi, dan pengelolaan aset. Perencanaan modal, investasi, dan pengelolaan
aset merupakan aspek-aspek kunci dalam keberlangsungan suatu bisnis. Oleh karena itu, pengambilan
keputusan terkait dengan aspek-aspek ini harus dilakukan dengan cermat dan hati-hati. Kesalahan dalam
pengambilan keputusan dapat memiliki dampak signifikan pada bisnis dalam jangka panjang.

Literasi keuangan bertindak sebagai modal berharga bagi para pelaku usaha dalam membuat keputusan
strategis terkait modal, investasi, dan pengelolaan aset. Pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan yang
baik dapat menganalisis manfaat dan dampak finansial dari keputusan-keputusan yang diambilnya, sehingga
keputusan yang diambil dapat optimal dan memiliki risiko minimal. Literasi keuangan juga dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, risiko kerugian bisnis
dapat diminimalkan. Penelitian ini menegaskan bahwa literasi keuangan tidak hanya mempengaruhi perilaku
pengelolaan keuangan bisnis, tetapi juga berpotensi meningkatkan kinerja keuangan bisnis secara keseluruhan.
Oleh karena itu, program-program pelatihan dan pendidikan yang bertujuan meningkatkan literasi keuangan
dan mengedukasi para pengusaha mengenai praktik-praktik pengelolaan keuangan yang efisien dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi kinerja keuangan UMKM. Dengan meningkatnya literasi keuangan,
diharapkan akan terjadi peningkatan dalam perilaku pengelolaan keuangan, yang pada akhirnya akan
berkontribusi pada kesejahteraan finansial dan pertumbuhan berkelanjutan bagi UMKM.

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Melalui Perilaku Pengelolaan Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan tidak memediasi pengaruh inklusi keuangan
terhadap kinerja keuangan UMKM di kota Medan. Hasil analisis empiris yang diperoleh dari penelitian ini
menyoroti fenomena menarik dalam konteks inklusi keuangan dan pengelolaan keuangan UMKM di kota
Medan. Penemuan ini mengindikasikan bahwa meskipun UMKM telah memiliki akses ke layanan keuangan,
yang mencerminkan inklusi keuangan yang diperluas, perilaku pengelolaan keuangan UMKM tidak berfungsi
sebagai mediasi yang efektif dalam menghubungkan akses ini dengan kinerja keuangan mereka.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan, inklusi keuangan tidak selalu dikelola secara optimal oleh UMKM
untuk pengembangan bisnis mereka (Fakhrullah, 2015). Temuan ini diperkuat oleh keputusan sebagian
kelompok UMKM untuk mencari sumber dana di luar sistem perbankan formal, seperti melalui koperasi
(Fatimah et al., 2022), arisan (Ariani et al., 2019; Yaasin, 2021), dan tengkulak (Hidayah et al., 2020). Yaasin
(2021) mengemukakan bahwa pelaku UMKM memilih arisan sebagai sumber modal karena mudah dijangkau,
terhindar dari unsur riba, tanpa jaminan, prosedur pembayaran mudah dan tidak memberatkan, membantu
dalam menyisihkan pendapatan, perasaan lebih tenang. Hal ini sejalan dengan pandangan masyarakat yang
menganggap pinjaman dari lembaga keuangan konvensional sebagai bentuk riba (Hidayatullah, 2021). Etika ini
tercermin dalam perilaku sebagian pelaku UMKM, di mana mereka secara konsisten berusaha menghindari
transaksi yang melibatkan riba.

Dalam konteks ini, keputusan ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan
UMKM. Meskipun inklusi keuangan telah diperluas, kebijakan yang mendukung akses ke layanan keuangan,
serta peningkatan pemahaman tentang pentingnya manajemen keuangan yang baik, masih belum cukup untuk
merubah pandangan dan perilaku sebagian UMKM. Sebagai hasilnya, inklusi keuangan yang tinggi tidak
menciptakan dampak yang signifikan pada peningkatan kinerja keuangan UMKM. Fenomena ini menyoroti
kompleksitas dinamika antara faktor sosial, budaya, dan ekonomi yang mempengaruhi pengelolaan keuangan
UMKM dan menunjukkan bahwa inklusi keuangan yang sukses memerlukan pendekatan holistik yang
memperhitungkan faktor-faktor kontekstual yang lebih luas.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan penting yaitu, kemampuan
menyusun laporan keuangan, literasi keuangan, dan inklusi keuangan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM. Kemampuan menyusun laporan keuangan dan
literasi keuangan secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.
Sementara itu, inklusi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan menarik lainnya adalah bahwa perilaku pengelolaan
keuangan memediasi pengaruh kemampuan menyusun laporan keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM.
Selain itu, perilaku pengelolaan keuangan juga memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja
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keuangan UMKM. Namun, menariknya, perilaku pengelolaan keuangan tidak memediasi pengaruh inklusi
keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM.

Implikasi pada penelitian ini mendorong pengembangan strategi dan kebijakan yang dapat meningkatkan
literasi keuangan, mengoptimalkan inklusi keuangan, dan memperbaiki perilaku pengelolaan keuangan
UMKM, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan dan pertumbuhan berkelanjutan sektor
UMKM. Penelitian ini berkontribusi memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kompleksitas
hubungan antara kemampuan menyusun laporan keuangan, literasi keuangan, inklusi keuangan, perilaku
pengelolaan keuangan, dan kinerja keuangan UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan kepada
pemerintah dan lembaga terkait untuk mengembangkan program-program pelatihan dan pendidikan yang tidak
hanya meningkatkan literasi keuangan dan keterampilan menyusun laporan keuangan, tetapi juga mengajarkan
praktik-praktik pengelolaan keuangan yang efisien dan adaptif sesuai dengan kebutuhan unik UMKM.
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